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 Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berbasis simulasi  PhET berpengaruh terhadap minat 

belajar 2) Mengetahui model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis  

simulasi PhET berpengaruh terhadap pemahaman konsep peserta didik. 

Desain penelitian yang digunakan  adalah One-Group Pretest-Posttest 

Design. Pengambil sampling yang digunakan sampling jenuh. Sampel  

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA SMA Swasta 

Santa Familia Sikumana yang  berjumlah 24 orang. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian adalah rencana pelaksanaan  pembelajaran, 

lembar kerja peserta didik, bahan ajar peserta didik, angket minat 

belajar dan soal tes  pemahaman konsep. Hasil penelitian disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri  terbimbing 

berbasis simulasi PhET terhadap minat belajar peserta didik dengan 

nilai signifikan 0,014 lebih  kecil dari 0,05 (0,014<0,05). Dan terdapat 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis  simulasi 

PhET terhadap pemahaman konsep peserta didik dengan nilai 

signifikan 0,000 lebih kecil dari  0,05 (0,000<0,05). 

 

Kata Kunci: Inkuiri terbimbing; simulasi PhET; minat belajar; 

pemahaman konsep. 
 

  ABSTRACT 
   

  This research aims to 1) Knowing the guided inquiry learning model 

based on PhET simulation affects learning interest 2) Knowing the 

guided inquiry learning model based on PhET simulation affects 

students' concept understanding. The research design used is One-

Group Pretest-Posttest Design. The sampling used is saturated 

sampling. The sample in this study were students of class X IPA SMA 

Swasta Santa Familia Sikumana which amounted to 24 people. The 

instruments used in the study were lesson plans, student worksheets, 

student teaching materials, learning interest questionnaires and concept 

understanding test questions. The results of the study concluded that 

there was an effect of guided inquiry learning model based on PhET 

simulation on students' interest in learning with a significant value of 

0.014 smaller than 0.05 (0.014 <0.05). And there is an effect of guided 

inquiry learning model based on PhET simulation on students' concept 

understanding with a significant value of 0.000 smaller than 0.05 

(0.000<0.05). 

 

Keywords: Guided inquiry; PhET simulation; learning interest; concept 

understanding. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berlaku di Indonesia. Penerapan kurikulum  
2013 menekankan bahwa siswa lebih aktif dan kreatif dalam proses belajarnya dan mencari  
sendiri sumber-sumber lain di luar sekolah. Kurikulum merupakan pedoman belajar yang terdiri  
dari empat penilaian: pengetahuan, keterampilan, sosial dan spiritual. Kurikulum 2013 menuntut  
peserta didik berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran dan guru hanya bertindak sebagai  
fasilitator bagi siswa. Keberhasilan dan kegagalan pendidikan dapat dilihat dari nilai kemampuan  
memahami mata pelajaran.  

Pendidikan sains adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah.Pendidikan 
sains  adalah kumpulan pengetahuan, yang dapat berupa fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori. 
Untuk itu, pendidikan sains sebagai bagian dari pendidikan seringkali memegang peranan  
penting dalam meningkatkan pendidikan, terutama dalam menghasilkan siswa yang berkualitas,  
yaitu siswa yang berpikir kritis, logis dan kreatif. Pendidikan sains merupakan salah satu cabang  
pendidikan yang perlu mendapat perhatian karena merupakan landasan bagi pengembangan  
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Mata pelajaran yang termasuk ilmu pendidikan sains  

adalah mata pelajaran fisika. Pembelajaran fisika menekankan pada pemberian pengalaman  
kepada siswa agar dapat memahami lingkungan alam sekitar secara ilmiah untuk  
mengembangkan kemampuannya. Dalam pembelajaran fisika, siswa tidak hanya menguasai  
konsep fisika secara teori tetapi juga mampu menggunakan metode ilmiah untuk membuktikan  
konsep-konsep fisika yang didapat dari teori tersebut (Susongko et al., 2020).  

Berdasarkan observasi awal di salah satu sekolah swasta di Kota Kupang yaitu SMA 
Swasta  Santa Familia Sikumana. Sekolah ini merupakan sekolah baru dengan fasilitas yang 
kurang  seperti alat lab yang belum ada. Sekolah tersebut hanya memiliki 2 ruang kelas, yaitu 
kelas X IPS  dan kelas X IPA. Kelas X IPS mata pelajaran fisika di ajarkan sebagai mata 
pelajaran minat  sedangkan kelas X IPA mata pelajaran fisika di ajarkan sebagai mata pelajaran 
wajib. Pada saat  mengikuti pelajaran di kelas, banyak peserta didik yang kurang memperhatikan 
guru saat  menjelaskan materi atau saat guru memberikan soal latihan. Tugas-tugas yang 
diberikan oleh  guru juga hanya sebagian kecil peserta didik yang menyelesaikan sedangkan 
sebagian besar  peserta didik lainnya tidak. Selama proses pembelajaran, guru juga memberikan 
kesempatan  kepada peserta didik yang tidak lulus ulangan harian dengan melakukan remedial. 

Peserta didik  yang tidak mengerjakan tugas dan tidak tuntas ulangan dapat dipengaruhi oleh 
kurangnya minat  belajar dan pemahaman konsep akan materi.   

Upaya yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan menggunakan model pembelajaran 
yang tepat untuk mengoptimalkan proses penyajian materi yang menarik, melibatkan peserta  
didik dalam pembelajaran sehingga peserta didik lebih aktif. Model pembelajaran yang  
diperlukan untuk mengedepankan aktivitas peserta didik, dimana peserta didik memperoleh  
kemampuan secara langsung dan menemukan sendiri permasalahan yang ada disekitarnya model  
pembelajaran yang tepat untuk memecahkan masalah tersebut adalah menggunakan model  
pembelajaran inkuiri terbimbing.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurhikma (2020). Model Pembelajaran Inkuiri  
Terbimbing Dalam Pembelajaran Fisika memperoleh hasil bahwa yang dilaksanakan untuk  
memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya tertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam  
terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. Penelitian sebelumnya yang juga dilakukan oleh  
Fauziah meneliti tentang pengaruh pembelajaran fisika berbasis media laboratorium virtual  
PhET terhadap pemahaman konsep peserta didik diperoleh hasil bahwa pembelajaran fisika  

berbasis media laboratorium virtual PhET berpengaruh terhadap pemahaman konsep peserta  
didik. Nurul Fazria, Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan PhET 
Terhadap Keterampilan Generic Sains Siswa Pada Konsep Fluida Dinamis diperoleh hasil  
bahwa secara signifikan model pembelajaran inkuiri berbantuan PhET dapat meningkatkan  
keterampilan generic sains siswa. Hasil uji N-Gain kelas eksperimen mengalami peningkatan  
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yang lebih baik dibandingkan kelas control. Hasil angket respon siswa terkait penggunaan model  

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan PhET juga mendapat respon positif dan berkategori  
sangat baik.  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menjadi potensi yang sangat besar 
untuk  meningkatkan kualitas pendidikan. Praktikum yang sulit dilakukan di laboratorium real, 
yang  umumnya disebabkan oleh minimnya alat-alat praktikum dan dapat dilakukan dengan  
menggunakan media laboratorium virtual. Menurut Hidayat (2019) PhET adalah simulasi yang  
dibuatoleh University of Colorado yang berisi simulasi pembelajaran fisika, biologi, dan kimia  
untuk kepentingan pengajaran di kelas atau belajar individu. Simulasi PhETmenekankan  
hubungan antara fenomena kehidupan nyata dengan ilmu yang mendasari, mendukung  
pendekatan interaktif dan konstruktif, memberikan umpan balik dan menyediakan tempat kerja  
kreatif.  

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

eksperimen. Jenis penelitian ini adalah Pre-Experimental Designs (Nondesigns) dengan desain 
penelitian yang digunakan penelitian ini adalah One-Group Pretest-Posttest Design. Dalam  
penelitian ini yang menjadi populasi adalah peserta didik kelas X IPA SMA Swasta Santa  
Familia Sikumana yang berjumlah 24 orang. Pengambil sampling yang digunakan sampling  
jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 
penelitian ini.  Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi 
bertujuan untuk mengetahui kevalidan dari perangkat pembelajaran yang digunakan dalam 
proses pembelajaran, angket pada penelitian ini akan menggunakan skala likert yang 
dimodifikasi yaitu sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju (2), sangat tidak setuju (1) dan tes 
pemahaman konsep merupakan instrument yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 
pemahaman konsep peserta didik selama proses pembelajaran. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini : 
1) Analisis Data Pra Penelitian 

a. Uji Validitas 
Uji validitas adalah pengujian sejauh mana suatu alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur variabel yang ada. Rumus untuk menghitung koefisien validitas Aiken’s V 
adalah sebagai berikut 

  
  

  (   ) 
 

b. Uji Reliabilitas  
Untuk perhitungan nilai reliabilitas instrument, diuji dengan menggunakan Percentage 

Agreement (PA).  Percentage Agreement (PA) mempunyai persamaan sebagai berikut  

  (  
   

   
)100% 

2) Analisis Data Penelitian 
a. Analisis Minat Belajar  

Untuk menghitung data hasil minat peserta didik terhadap pembelajaran dengan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing materi gerak harmonik sederhana digunakan skala 
likert. Untuk mengukur minat belajar digunakan rumus  

Persentase = 
∑             

             
      

b. Analisis Pemahaman Konsep 
Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep peserta didik dilakukan dengan 
melakukan tes pemahaman konsep. Analisis data tes pemahaman konsep peserta didik 
ini meliputi 
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3) Pengujian Hipotesis 

a. Uji Normalitas  
Dalam penelitian ini, uji normalitas yang digunakan yaitu Kolmogorov-Smirnov Test 
menggunakan program software SPPS26. 

b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas menggunakan program software SPPS26. 

c. Uji Hipotesis  
Dalam penelitian ini, uji hipotesis yang digunakan yaitu Paired Samples Test 
menggunakan program software SPPS26. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis minat belajar peserta didik sebelum diterapkan menggunakan model  
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis simulasi PhET dan sesudah diterapkan model  
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis simulasi PhET ditujukan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1 Minat Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan Gambar 1 pada minat belajar awal (pretest) sebelum diterapkan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis simulasi PhET dan pada minat  belajar akhir (posttest) 
sesudah diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing  berbasis simulasi PhET terdapat 

peningkatan persentase pada indikator 2% dan 5%. Pada indikator perasaan senang mengalami 
peningkatan 2% dan pada indikator  keterlibatan siswa mengalami peningkatan 5%.  Dalam 
menguji hipotesis peneliti menggunakan Paired Samples Test dengan  SPSS26. Hasil uji hipotesis 
terlihat pada Tabel 2  

 
Tabel 1 Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 

 Paired Differences 

t df 
Sig. (2- 

tailed) 
Mean 

Std. 

Deviatio 

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence  

Interval of the 

Difference 

Lower  Upper 

Pair  1 Pretest -  

Posttest  

-3.125  5.781  1.180  -5.566  -.684  -2.648  23  .014 
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Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai signifikan dari uji hipotesis  dilihat pada sig (2-

tailed) dengan nilai signifikan 0,014. Pada pretest dan posttest lebih  kecil dari nilai signifikansi 
0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hipotesis  (Ho) ditolak dan hipotesis (Ha) artinya 
ada pengaruh model pembelajaran inkuiri  terbimbing berbasis simulasi PhET terhadap minat 
belajar peserta didik. Minat belajar peserta didik pada penelitian ini tercermin dari keaktifan dan  
semangat peserta didik ketika melakukan praktikum menggunakan media simulasi  PhET. 
Beberapa peserta didik di kelas mengungkapkan bahwa dengan melakukan  praktium 
menggunakan media simulasi PhET, menyebabkan mereka lebih mudah untuk memahami 
materi yang diajarkan. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran  lebih menekankan peserta didik 
untuk melakukan aktivitas pembelajaran secara  maksimal untuk mencari dan menemukan 
sendiri materi atau jawaban  permasalahan yang diberikan oleh guru, sehingga dapat 
menimbulkan rasa senang  dan percaya diri pada peserta didik untuk belajar.  

LKPD yang digunakan peneliti berbasis simulasi PhET. Ketika melakukan  praktikum 
maupun diskusi di kelompok, peserta didik juga dapat mengembangkan  kemampuannya untuk 
mengajukan pendapat atau pertanyaan, memiliki rasa saling  menghargai, mandiri, bertanggung 
jawab, serta mampu saling bekerjasama dengan  peserta didik lainnya untuk memecahkan suatu 

masalah yang diberikan oleh guru. Praktikum dengan simulasi PhET ini dapat digunakan 
kapanpun karena dapat  diakses melalui handphone dan komputer. Media simulasi PhET dapat 
dijadikan  alternatif untuk tetap bisa melakukan eksperimen fisika.   

Peran guru dalam pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebagai fasilitator  dan sebagai 
pembimbing ketika peserta didik melakukan praktikum maupun diskusi kelompok. Adanya pola 
hubungan baik antara guru dengan peserta didik dalam  proses pembelajaran membuat proses 
pembelajaran menjadi menyenangkan. Guru  memposisikan diri sebagai mitra belajar peserta 
didik, bahkan dalam hal tertentu  tidak menutup kemungkinan guru belajar dari peserta didiknya. 
Sebagaimana  penjelasan Indrawati dan Wawan (2009: 24) yang menyatakan bahwa suasana  
belajar yang menarik, adanya keterlibatan penuh peserta didik dan perhatian  peserta didik, 
lingkungan yang menarik, perasaan gembira, dan konsentrasi yang  tinggi merupakan proses 
pembelajaran yang menyenangkan. Pemberian masukan  yang positif dari guru dan suasana 
belajar yang menyenangkan membuat peserta  didik menjadi aktif. Hasil analisis pemahaman 
konsep peserta didik sebelum diterapkan menggunakan  model pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbasis simulasi PhET dan sesudah diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis 

simulasi PhET ditujukan pada Gambar 2 
 

 
Gambar 2 Pemahaman Konsep Peserta Didik 

Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa pada tes awal (pretest) sebelum diterapkan model  

pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis simulasi PhET dan pada tes akhir (posttest)  sesudah 
diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis simulasi PhET  terdapat peningkatan 
persentase pada indikator. Pada indikator mengingat  mengalami peningkatan 75%, indikator 
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memahami mengalami peningkatan 77%,  indikator menerapkan mengalami peningkatan 98% 

dan pada indikator keterlibatan  siswa mengalami peningkatan 23%.  
Dalam menguji hipotesis peneliti menggunakan Paired Samples Test dengan  SPSS26. 

Hasil uji hipotesis terlihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 

 Paired Differences 

t df 
Sig. (2- 

tailed) 
Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of  the 

Difference 

Lower  Upper 

Pair 

1  

Pretest 

–  

Posttest 

-

65.083  8.102 1.654 -68.505 -61.662 

-

39.353  

23  .000 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai signifikan dari uji 
hipotesis dilihat pada sig (2-tailed) dengan nilai signifikan 0,000. Sehingga nilai signifikan uji  
hipotesis tes lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hipotesis  (Ho) 
ditolak dan hipotesis (Ha) artinya ada pengaruh model pembelajaran inkuiri  terbimbing berbasis 
simulasi PhET terhadap pemahaman konsep peserta didik.  

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis data pemahaman konsep yang  menunjukkan 
bahwa pemahaman konsep posttest memperoleh skor pada kategori  sangat tinggi dan rendah. 
Sedangkan pemahaman konsep pretest memperoleh skor  pada kategori rendah dan sangat 
rendah. Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa  terdapat peningkatan pemahaman konsep yang 
cukup signifikan dilihat dari nilai  pretest dan posttest. Pada indikator menganalisis pretest dan 
posttest yang mendapat skor terendah. Hal  ini disebabkan karena peserta didik tersebut kurang 
aktif selama pembelajaran  berlangsung pada saat percobaan, mengerjakan LKPD. Selain itu, 

faktor lain yang  menyebabkan rendahnya pemahaman tentang konsep fisika khususnya pada 
materi  gerak harmonik sederhana, peserta didik bingung menjelaskan soal dalam bentuk  
gambar, menjelaskan soal dalam tabel dan rendahnya minat peserta didik (Rahmat et al., 2015). 
Hal ini dapat dikatakan bahwa semakin rendah minat belajar peserta didik  maka pemahaman 
konsep peserta didik pun rendah.   

Pembelajaran inkuiri terbimbing yang diterapkan di kelas terdiri dari kegiatan  
mengidentifikasi masalah, melakukan praktikum, mencatat hasil praktikum, diskusi  kelompok, 
dan mempersentasikan hasil diskusi. Kegiatan pendahuluan di kelas  peserta didik diberikan 
pertanyaan-pertanyaan sebagai apersepsi dengan tujuan untuk  menumbuhkan rasa ingin tau 
peserta didik, mengetahui kemampuan awal peserta  didik, serta mengingatkan kembali materi 
pelajaran sebelumnya. Peserta didik diberi  kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan. Jawaban yang diberikan  peserta didik tidak langsung dibenarkan atau disalahkan oleh 
guru, agar peserta didik  merasa tidak terbebani untuk menjawab dengan benar, serta agar peserta 
didik tidak  takut untuk mengemukakan pendapat mereka (Amijaya, 2018).  

Kegiatan inti pada kelas berupa mengidentifikasi masalah, melakukan praktikum berbasis 
simulasi PhET, mencatat hasil praktikum, diskusi kelompok, dan  mempersentasikan hasil 
diskusi. Peserta didik dituntut untuk aktif dalam proses  pembelajaran, sedangkan guru berperan 
sebagai fasilitator. Sebelum mengidentifikasi  masalah peserta didik terlebih dahulu dibagi 
menjadi beberapa kelompok. Proses  mengidentifikasi masalah ini bertujuan untuk mengetahui 
konsep yang harus  ditemukan saat paraktikum. Ketika proses mengidentifikasi masalah, peserta 
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didik  mencoba untuk menemukan konsep yang dipelajari melalui paktikum simulasi PhET.  

Untuk mengontrol peserta didik, guru berkeliling menuju tempat duduk peserta didik  secara 
bergantian dan menanyakan ke peserta didik apakah mereka mengalami  kesulitan dalam 
mengidentifikasi masalah. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis 
simulasi PhET efektif dalam meningkatkan minat belajar dan pemahaman konsep peserta didik 
pada materi gerak harmonik sederhana. Penggunaan simulasi interaktif ini membuat siswa lebih 
tertarik dan termotivasi untuk belajar, sekaligus membantu mereka memahami materi dengan 
lebih baik. Metode ini terbukti memberikan hasil positif dan dapat dijadikan acuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 
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